BAB I
PERSPEKTIF TENTANG STUDI KOMPARATIF MODEL DAKWAH

SUNNI DAN WAHABI DI MEDIA ONLINE INDONESIA

A. Kajian tentang Studi Kompar atif

Studi berasal dari bahasa Inggris “to study”, yang berarti pelgjaran atau
pendidikan. Oleh karena perkembangan bahasa, maka study di Indonesiakan
menjadi studi, berarti mempelajari, menelaah, menyelidiki dan memeriksa.?

Sedangkan pengertian komparatif Dalam bukunya Suharsimi Arikunto,
2006. lalah dua kelompok individu yang memiliki persamaan dan perbedaan
secara umum, dipilih untuk dibandingkan.Hal ini disebabkan antar keduanya
yang satu memiliki ciri, sedangkan yang lain tidak”.?®

Jadi, yang dimaksud studi yang mencakup penelitian yang berusaha
menemukan persamaan dan perbedaan tentang suatu benda, orang, peristiwa
atau ide penelitian.Perbandingan ini ingin membandingkan dua atau tiga
kenytaan dengan melihat penyebabnya. Dalam penelitian ini, diadakan
pemilihan persamaan dan perbedaan model dakwah yang dilakukan gerakan
sunni dan wahabi di media sosial pada situs blog gaulan-sadida.blogspot.com

dan situs kajianislam.net.

%2 Didik Supriyanto, “Studi Komparasi Tingkat Kualitas Keberagamaan Antara Anak yang
di Dalam Asramadengan Anak yang di Luar Asrama pada Y ayasan Panti Asuhan dan Anak Yatim
(YPAY) Himmatun Ayat Desa Sidomulyo Bangsal Mojokerto” (Skripsi tidak diterbitkan,
Pendidikan Agama |slam Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2005), h. 9

% gSyharsimi Arikunto, ProsedurPenelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edis Revisi
Vl(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), h. 267
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B. Kajian tentang Model Dakwah
Mode dakwah dalam penelitian ini diartikan sebagai metode dakwah,
karena secara teoritis arti dari model dakwah sendiri masih belum ada
sehingga peneliti mengartikan teori metode dakwah sebagai teori model
dakwah. Model dakwah ini terdapat strategi pencapaian untuk menentukan
keefektifan suatu dakwah sehingga dakwah yang disgjikan dalam media sosial
pada situs http://Qaulan-Sadida.Blogspot.Com dan http://Kajianlslam.Net ini
pesan-pesan yang terkandung di dalamnya dapat diterima dan diterapkan oleh
mad’u melalui suatu konsep (pendekatan) dan metode dakwah yang
dipilihnya.
Sebelum membahas tentang metode dakwah, terlebih dahulu perlu
mengenal istilah metode dan dakwah.
1. Pengertian Metode
Metode berasal dari bahasa Yunani yaitu methodos, merupakan
gabungan dari kata meta yang berarti melalui, mengikuti sesudah dan
hodos berarti jalan, arah, cara, jadi. Jadi metode artinya suatu carayang
bisa ditempuh.*’
Selain metode, adalagi istilah system, yang juga berasal dari bahasa
Y unani sitema, artinya: sekumpulan atau keseluruhan cara yang tersusun
secararapid an baik, yang bergerak menuju suatu tujuan tertentu.
Ada lagi istilan Tech’nique (teknik) yang artinya: kemahiran

membuat atau melakukan sesuatu yang berkenaan dengan seni.

" Jamaluddin Kafie, Psikologi Dakwah, (Surabaya: Offiset Indah, 1993), h. 38
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Ketigaistilah tersebut bisa dibedakan dalam pengertian, tetapi sulit
dipisahkan dalam praktik karena ketiga-tiganya mengandung arti yang
sama, yakni tatacara yang diorganisasi, untuk mencapa tujuan lebih
maksimal dan optimal.

Syiar dakwah yang pertama kali dilaksanakan oleh Rasulullah,
seluruhnya merupakan lambing metodologis dakwah yang sedikitnya
telah mampu mengubah manusia jahiliyah kedunia baru islam. Maka
metode dakwah disebut sebagal sarana objektif yang bersumber dari
garan Allah dan Rasul-Nya itu diharapkan mampu dijalankan dan
diterapkan untuk segala tingkatan masyarakat di segala ruang dan
waktu,”

Metode memiliki sinonim yang beragam, antara lain: system,
routine, manner, mode, fashion, way. Dalam bahasa inggris disebut
sebaga method yang oleh Harry S. Truman dijelaskan sebagai These
nouns refer to the plans or procedurs followed to accomplish a task or
attain a goal. Method implies a detailed, logically ordered plan. Dari
terminology ini dikatakan bahwa metode adalah rencana atau prosedur
yang dilampirkan untuk menyelesaikan kegiatan atau tugas demi
pencapaian tujuan. Tujuan yang dimaksudkan menyesuaikan dengan
konteks yang berlaku bagi sebuah system yang menghendakinya dalam

hal ini goal dari komunikasi dakwah. %°

% 1bid., h. 38
# Wahyu illahi dan Lukman Hakim, dkk, Komunikasi Dakwah, h. 63
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Untuk merealisasikan strategi yang telah ditetapkan, kita
memerlukan metode. Strategi menunjuk pada sebuah perencanaan untuk
mencapai  suatu tujuan, sedangkan metode adalah cara yang dapat
digunakan untuk melaksanakan strategi. Dalam setiap penerapan
metode, dibutuhkan beberapa teknik.

Ada beberapa pendapat tentang definis metode dakwah, antara
lain:*

a. Al-Bayyuni (1993:47) mengemukakn definiss metode dakwah
(asalib al-da’wah) vyaitu, *“cara-cara yang ditempuh oleh
pendakwah dalam berdakwah atau cara menerapkan strategi
dakwah.”

b. Said bin Ali a-Qathabi (1994:101) membuat definisi metode
dakwah sebagai berikut. “Uslub (metode) dakwah adalah ilmu
yang mempelgjari bagaimana cara berkomunikasi secara langsung
dan mengatasi kendala-kendalanya.”

c. ‘Abd al-Karim Zaidan (1993:411), metode dakwah (uslub al-
dakwah) adalah: “ilmu yang terkait dengan cara melangsungkan
penyampaian pesan dakwah dan mengatasi kendal a-kendalanya.”

2. Pengertian Dakwah
Secara etimologis, kata “dakwah” berasal dari bahasa Arab, dari
bentuk isim mashdar. Kata ini berasal dari fi’il (kata kerja): , o,

artinya: memanggil, mengajak, atau menyeru.>*

0'M Ali Aziz, Ilmu Dakwah, h. 357
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Dakwah merupakan bagian dari garan Islam yang wajib
dilaksanakan oleh setigp muslim. Kewagjiban ini tercermin dari konsep
amar ma’ruf dan nahi munkar yakni, perintah untuk mengaak
masyarakat melakukan perilaku positif sekaligus mengajak mereka
untuk meninggalkan dan menjauhkan diri dari perilaku negatif
(Awaludin Pimay, 2005:1).*?Sebagaimana yang sudah di jelaskan dalam
(QS. Ali Imran [3]: 104) dan (QS. An-Nahl [16]: 125)

. . 5o % . s8R =< < . s a.mgb AL, L=
o 033 Lol 05005 A3 UL Ope ke &l 1S (S5
T Dol S eyl R

Artinyac Dan hendaklah ada di antara kamu %golongar/l umat

yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan
mencegah dari yang munkar merekal ah orang-orang yang beruntung.

e > - o o By .- o~
2 AU agass wdl afey 0l adl aty gl ) ¢
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan
hikmah® dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk” (QS. An-Nahl [16]:
125).

31 Asumni Syukir, Dasar-dasar Srategi Dakwah |slam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), h. 17

% Dian Lestari, “Pengaruh Menonton Program “Islam Itu Indah” di Trans TV Terhadap
Peningkatan Pengetahuan Keagamaan Masyarakat di Desa Gondoh Rum kec. Pageruyung kab.
Kendal” (Skripsi tidak diterbitkan, jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah
IAIN Walisongo Semarang, 2011), h. 18

¥ Hikmah: ialah perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan antara yang hak
dengan yang bathil.
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Ada beberapa pendapat ulama dalam mendefiniskan dakwah

sebagal berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Syaikhul islam Ibnu Taimiah Rohimahulloh berkata: dakwah
kepada allah adalah dakwah menuju keimanan kepada-Nya dan
terhadap apa yang di bawa oleh Rosul-Nya dengan meyakini apa
yang dikhobarkan olehnya dan menta’ati perintahnya. (majmu
fatawa jilid 15 hal .92 cetakan darul wafa)

Imam Ibnu Jarir at-Thobari Rohimahulloh berkata tentang maksud
dakwah: yaitu menyeru menusia menuju islam dengan perkataan
dan perbuatan. (Tafsir at-Thobari jilid 11 hal .53)

Imam Ibnu Katsir Rohimahulloh berkata: Dakwah kepada Allah
yaitu dakwah/seruan kepada persaksian bahwa tidak ada ilah yang
berhak disembah kecualai Allah Ta’ala satu-satunya dan tidak ada
sekutu baginya. (Tafsir Ibnu Katsir jilid 2 hal .477)

Syaikh Ali Mahfudz Rohimahulloh berkata: Dakwah kepada Allah
ialah memotivasi manusia kepada kepada kebaikan, petunjuk, dan
memerintahkan kebailkan serta mencegah yang mungkar agar
meraih kebahagiaan dunia akhirat. (Manhg ad-Da’wah llallohi
Hal .96)

Menurut Thoha Yahya Omar berkata dakwah, mengajak manusia

dengan cara yang bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan
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perintah Tuhan untuk kemaslahatan dan kebahagiaan didunia dan
akhirat. **
6) Menurut Aboebakar Atjeh.

Dakwah adalah perintah mengadakan seruan kepada sesama
manusia untuk kembali dan hidup sepanjang gjaran Allah yang
benar dengan penuh kebijaksanaan dan nasihat yang baik.*

7) Menurut Drs. Hamzah Y aqub.

Dakwah dalam Islam adalah mengajak umat manusia dengan
hikmah kebijaksanaan untuk mengikuti petunjuk Allah dan
Rasul.*

8) Sayyid Qurthub

Memandang dakwah secara holistis, yaitu sebuah usaha untuk
mewujudkan sistem Islam dalam kehidupan nyata dari tataran yang
paling kecil, seperti keluarga, hingga yang paling besar, seperti
Negara atau umamah dengan tujuan mencapai kebahagiaan dunia
dan akhirat. Dan untuk mewujudkan sistem tersebut, menurut M.
Quraish Shihab diperlukan keinsafan atau kesadaran masyarakat
untuk melakukan perubahan dari keadaan yang tidak atau kurang
baik menjadi baik.*’

Dengan demikian, pengertian dakwah dapat diartikan sebagai

suatu proses penyampaian pesan-pesan tertentu yang berupa ajakan

M Ali Aziz, Ilmu Dakwah, h. 13

*bid.,

% Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), h. 19

3" A. llyas Ismail dan Prio Hotman, Filsafat Dakwah, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group,2011), h. 29
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atau seruan dengan tujuan agar orang lain memenuhi gakan
tersebut.*®
3. Pesan Dakwah
Materi/pesan dakwah adalah isi pesan yang disampaikan da’i
kepada mad’u.*® Yang menjadi materi dakwah adalah gjaran Islam itu
sendiri, sebab semua gjaran Islam dapat dijadikan pesan dakwah.*
Pada dasarnya materi dakwah |slam tergantung pada tujuan dakwah yang
hendak dicapai. Namun secara global dapatlah dikatakan bahwa materi
dakwah dapat diklasifikasikan menjadi tiga hal pokok, yaitu: Masalah
keimanan (agidah), masalah keislaman (syari’ah), masalah budi pekerti
(akhlakul karimah).*
a Masdah agidah
Masalah pokok yang menjadi materi dakwah adalah agidah
Islamiyah. Aspek agidah ini yang akan membentuk moral (akhlak)
manusia®® Agidah dalam Islam adalah bersifat I'tikad bathiniyah
yang mencakup masalah-masalah yang erat hubungannya dengan
rukun iman. Masalah agidah ini secara garis besar ditunjukkan oleh
Rasulullah saw. dalam sabdanya yang diriwayatkan oleh Imam

Muslim yang berbunyi:

% Toto Tasmoro, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gaya Media Pertama, 1997), h. 31

F\Wahyu Ilahi, Lukman Hakim, Yusuf Amrozi, Tias Satrio Adhitama, Komunikasi Dakwah,
(Surabaya; IAIN Sunan Ampel Press, 2013), h. 37

“0Wahyu llahi, Komunikasi Dakwah, h.101

4L Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, h.60

2 Muhammad Munir, Wahyu llaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 24
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Ay alls ails a4 Sy dl b (st OF GOV
( ) oy oA LML (e
Artinya: “Iman itu ialah bahwa engkau mempercayai Allah,
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya, hari akhirat dan
engkau percaya dengan gadar, baik dan buruknya.”(Diriwayatkan
oleh Muslim dari Umar).*®

Jadi, pesan Aqgidah meliputi; Iman kepada Allah swt, Iman
kepada Maaikat-Nya, Iman kepada Kitab-kitab-Nya, Iman kepada
Rasul-rasul-Nya, Iman kepada Hari Akhir, Iman kepada Qadha-
Qodhar.*

b. Masaah keislaman (syariah) atau pesan syariah.

Hukum atau syariah sering disebut sebagai cermin peradaban
dalam pengertian bahwa ketika ia tumbuh matang, dan sempurna,
maka peradaban mencerminkan dirinya dalam hukum-hukumnya.
Pelaksanaan syariah merupakan sumber yang melahirkan
peradaban Islam, yang melestarikan dan melindunginya dalam
sgjarah. Syariah inilah yang akan sedlau menjadi kekuatan
peradaban di kalangan kaum muslim.*®

Syariah dalam Islam adalah yang berhubungan erat dengan

ama lahir (nyata) daam rangka menaati semua peraturan atau

hukum Allah guna mengatur hubungan antara manusia dengan

“ Fachruddin HS, Irfan Fachruddin, Pilihan Sabda Rasul (Hadits-hadits Pilihan), (Jakarta:
Bumi Aksara, 2001), h.159

“Wahyu llahi, Lukman Hakim, Yusuf Amrozi, Tias Satrio Adhitama, Komunikasi Dakwah,
h. 37

> Muhammad Munir, Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, h. 26
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Tuhannya dan mengatur pergaulan hidup antara sesama manusia. *°
Hal ini dijelaskan dalam sabda Nabi saw yang berbunyi:
FOal i, 54y 8,0 5 D B3 )
(QB:LJA\ o) 5))

Artinya: ““Islam itu adalah bahwa engkau menyembah Allah, tiada
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun, mengerjakan
sembahyang, membayar zakat yang wajib, puasa di bulan
Ramadan, dan menziarahi Ka’bah (naik haji).”” (Diriwayatkan
oleh Bukhari dan Muslim)*’

Hadits tersebut diatas mencerminkan hubungan antara
manusia dengan Allah swt. Artinya masalah-masalah yang
berhubungan dengan masalah syariah bukan sgja terbatas pada
ibadah kepada Allah, akan tetapi masalah-masalah yang berkenaan
dengan pergaulan hidup antara sesama manusia diperlukan juga.
Seperti hukum jual beli, berumah-tangga, bertetangga, warisan,
kepemimpinan, dana mal-amal saleh lainnya. Demikian juga
larangan-larangan Allah seperti minum, berzina, mencuri, dan
sebagainya termasuk pula masalah-masalah yang menjadi materi
dakwah Islam (nahi anil munkar).*®

Dalam buku Komunikas dakwah pesan syariah dibagi
menjadi dua

1) Ibadah: Thaharah, shalat, zakat, puasa, dan haji.

2) Muamalah:

6 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah |slam, h.62
4" Fachruddin HS, Irfan Fachruddin, Pilihan Sabda Rasul (Hadits-hadits Pilihan), h. 166
8 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, h.62
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a) Hukum Perdata meliputi: Hukum Niaga, Hukum Nikah,

dan Hukum Waris.

b) Hukum Publik meliputi: Hukum Pidana, Hukum Negara,

Hukum Perang dan Damai.*°
Masalah budi pekerti (akhlakul karimah) atau pesan akhlak.

Secara etimologis, kata akhlaq berasal dari Bahasa Arab,
jamak dari “khuluqun” yang berarti budi pekerti, perangai, dan
tingkah laku atau tabiat. Kalimat-kalimat tersebut memiliki segi-
segi persamaan dengan perkataan “khalqun’ yang berarti kejadian,
serta erat hubungannya dengan Khaliq yang berarti pencipta, dan
“makhluq” yang berarti yang diciptakan.>

Sedangkan secara terminologi, pembahasan akhlak berkaitan
dengan maslah tabiat atau kondisi temperatur batin yang
mempengaruhi perilaku manusia. [Imu akhlak bagi Al-Farabi, tidak
lain dari bahasan tentang keutamaan-keutamaan yang dapat
menyampaikan manusia kepada tujuan hidupnya yang tertinggi,
yaitu kebahagiaan, dan tentang berbagai kejahatan atau kekurangan
yang dapat merintangi usaha pencapaian tujuan tersebut.**

Berdasarkan pengertian ini, maka gjaran akhlak dalam Islam
pada dasarnya méiputi kualitas perbuatan manusia yang

merupakan ekspresi dari kondisi kejiwaannya.>

49 Wahyu llahi, Komunikasi Dakwah, h.102
% Muhammad Munir, Wahyu llaihi, Manajemen Dakwah, h. 28

*1 |bid, h.29
*2 |bid, h.29
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Masalah akhlak dalam aktivitas dakwah (sebagai materi
dakwah) merupakan pelengkap saja, yakni untuk melengkapi
keimanan dan keislaman seseorang. Meskipun akhlak ini berfungsi
sebagai pelengkap, bukan berarti masalah akhlak kurang penting
dibandingkan dengan masalah keimanan dan keislaman, akan
tetapi akhlak adalah sebaga penyempurna keimanan dan
keislaman.” Sebab Rasulullah saw. sendiri pernah bersabda yang

artinya:

Artinya: “Aku (Muhammad) diutus oleh Allah di dunia ini hanya
untuk menyempurnakan akhlak™.

Singkatnya pesan Akhlak, meliputi; Akhlak terhadap Allah
swt, akhlak terhadap Makluk yang meliputi; akhlak terhadap
manusia; diri sendiri, tetangga, masyarakat lainnya, akhlak
terhadap bukan manusia; flora, fauna dan sebagainya >

Adapun tujuh karakter pesan dakwah adalah orisina dari Allah

SWT., mudah, lengkap, seimbang, universal, masuk akal, dan membawa

kebaikan.>

Keseluruhan materi dakwah pada dasarnya bersumber dari dua

sumber, yaitu :

37

%3 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, h.63
*Wahyu Ilahi, Lukman Hakim, Y usuf Amrozi, Tias Satrio Adhitama, Komunikasi Dakwah, h.

%5 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, h. 342
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a. Al-Qur’an dan Al-Hadits

Agama Islam adalah agama yang menganut garan kitab
Allah yakni AL-Qur’an dan Al-Hadits Rasulullah saw. yang mana
kedua ini merupakan sumber utama garan-garan Islam. Oleh
karenanya materi dakwah Islam tidaklah dapat terlepas dari dua
suber tersebut, bahkan bila tidak berstandar dari keduanya (Al-
Qur'an — Hadits) seluruh aktivitas dakwah akan sia-sia dan
dilarang oleh syari’at Islam.

b. Rakyu Ulama (opini ulama)

Isam menganjurkan ummatnya untuk berpikir-pikir,
berijtihad menemukan hukum-hukum yang sangat operasional
sebagal tafsiran dan akwil Al-Qur’an dan Hadits. Maka dari hasil
pemikiran dan penelitian para ulama ini dapat pula dijadikan
sumber kedua setelah Al-Qur’an dan Al-Hadits. Dengan kata
lainpenemuan baru yang tidak bertentangan dengan Al-Qur’an dan
Al-Hadits dapat pula dijadikan sebagai sumber materi dakwah.®

4. Tujuan Dakwah
Secara khusus, tujuan dakwah dibedakan menjadi beberapa segi,

yaitu sebagai berikut:

% Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, h. 64



32

a. Dari segi mitradakwah

1) Tujuan perseorangan, yaitu terbentuknya pribadi muslim
dengan iman yang kuat, berperilaku sesuai dengan hokum-
hukum Allah SWT. Dan berakhlakul karimah.

2) Tujuan untuk keluarga, yaitu terbentuknya keluarga bahagia,
penuh ketentraman dan cinta kasih antara anggota keluarga.

3) Tujuan untuk masyarakat, yaitu terbentuknya masyarakat
sejahtera yang penuh dengan suasana keislaman.

4) Tujuan umat manusia diseluruh dunia, yatu terbentuknya
masyarakat dunia yang penuh dengan kedamaian dan
ketenangan dengan tegaknya keadilan, persamaan hak dan
kewgjiban, tidak adanya diskriminas dan eksploitas serta
saling tolong menolong dan saling menghormati.

b. Dari segi pesan

1) Tujuan akidah, yaitu tertanamnya akidah yang mantap di setiap
hati manusia sehingga keyakinan tentang garan-gjaran Islam
tidak lagi dicampuri dengan rasa keraguan-keraguan.

2) Tujuan hukum, yaitu terbentuknya pribadi muslim yang luhur
dengan sifat-sifat yang terpuji dan bersih dari sifat tercela. >

Jadi, Metode dakwah sendiri ialah cara-cara yang digunakan da’i untuk
menyampaikan pesan dakwah untuk mencapai tujuan dakwah. Adapun metode

dakwah dalam al-Qur’an terdapat pada Q.S an-Nahl ayat 125:

" Wahyu, Illahi. Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, cet 1, 2010), h. 39
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang
mendapat petunjuk.>®

Dari ayat tersebut, terlukiskan bahwa ada tiga metode yang menjadi
dasar dakwah yaitu:

1. Dengan cara Hikmah, yaitu berdakwah dengan memperhatikan situas

dan kondis sasaran dakwah dengan menitikberatkan pada kemampuan
mereka, sehingga dalam menjalankan garan-gjaran Islam selanjutnya
mereka tidak |agi merasa terpaksa atau keberatan.
Dengan cara Mauidhah hasanah, adalah berdakwah dengan memberikan
nasihat-nasihat atau menyampaikan garan Islam dengan rasa kasih
sayang, sehingga nasihat dan garan Islam yang disampaikan itu dapat
menyentuh hati mereka.

2. Dengan cara Mujadalah, yaitu berdakwah melalui tukar fikiran dan
membantah dengan cara sebaik-baiknya dengan tidak merikan tekanan-

tekanan dan tidak pula dengan menjelekkan yang menjadi mitra

dakwah.*®

*¥hid., h. 21
¥ |bid., h. 22
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C. Kajian Tentang Sunni
1. Pengertian Sunni

Agama Islam merupakan agama wahyu yakni agama yang dibawa
oleh Nabi Muhammad dan dalam Islam terdapat beberapa aliran
diantaranya adalah aliran Muhammadiyah, ahli Sunnah Wal Jama’ah
(Sunni), Wahabi dan lain-lain.

Ahli Sunnah Wal Jama’ah atau yang disebut Sunni merupakan aliran
yang selalu berpegang teguh pada a-Qur’an, al-Sunnah, Ijma’ dan Qiyas.
Makna “sunnah” dalam pengertian kebahasaan adalah “jalan”, baik yang
terpuji maupun yang tercela. Sebagaimana dalam sabda Nabi yang
diriwayatkan Iman Muslim: “Barangsiapa membuat sunnah terpuji, maka
baginya pahala sunnah itu, dan barangsiapa yang menciptakan sunnah
yang buruk, maka pahala dosa sunnah buruk itu, dan dosa orang yang
mengamalkannya sampai hari kiamat.”

Ahlussunnah wal Jama’ah tediri dari kata ahlun artinya golongan,
sunnahartinya hadits, dan jama’ah artinya mayoritas. Jadi, dapat diartikan
sebagal golongan dari orang-orang yang ibadah dan tingkah lakunya
senantiasa berdasarkan pada al-Qur’an dan Hadits yang shahih dengan
pemahaman para sahabat, tabi'in, dan tabi'it tabi'in, sementara
pengambilan hukum islamnya mengikuti mayoritas ahli figh (sebagian
besar ulama’ ahli hukum islam).®* Jika ditilik Iebih dalam dari ketiga kata

tersebut, maka yang dimaksud denganAhlussunnah wal Jama’ah adalah

%A cep Aripudin dan Abdullah Mudhofir, Perbandingan Dakwah, h.61
“1bid.,
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golongan atau orang-orang yang mengikuti sunnah dan berpegang teguh
dengannya dalam seluruh perkara yang dibawa Rasulullah sebagaimana
yang di praktekkan bersama para sahabat.

Istilah Ahlussunnah wal Jama’ah sudah muncul sejak zaman
Rasulullah saw, sebagaimana dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh
Imm Turmudzi dari sahabat Abdullah bin Amr bin Ash, Rasulullah
memprediksikan bahwa “Umat Islam kelak akan terpecah menjadi 73
golongan dan satu diantaranya adalah golongan yang selamat. Ketika di
tanya kepada beliau, siapakah golongan yang selamat itu? Beliau
menjawab: MA ANA ‘ALAIHIL YAUMA WA ASH HABI” (mereka
yang selalu setia mengamalkan apa yang aku perbuat hari ini dan para
sahabatku). Oleh karena itu, Ahlus Sunnah yang sebenarnya adalah para
sahabat rasul dan orang-orang yang mengikuti mereka sampai hari kiamat.

Perbedaan mazhab bukan pada hal agidah (pokok keimanan) tapi
lebih pada tata cara ibadah.®

Ahlussunnah adalah mereka yang mengikuti dengan semua konsisten
semua langkah-langkah yang bersal dari Nabi Muhammad saw dan
membelanya. Mereka mempunyai pendapat tentang masalah agama baik
yang fundamental (ushul) maupun divisional (furu’).Diantara mereka ada
yang disebut “Salaf”, yakni generasi awal mulai dari para sahabat, Tabi’in
dan Tabi’ut Tabi’in, dan ada juga yang disebut “Kholaf”, yaitu generasi

yang datang kemudian. Dintara mereka ada yang toleransinya luas

%2 A. Mukhlis, Aswaja, (Gresik: al-Ma’arif Islampedia, 2015), h. 1
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terhadap peran akal, dan adapula yang membatasi peran aka secara
ketat. Diantara mereka juga ada yang bersikap reformatif (mujaddidun) dan
diantaranya lagi bersikap konservatif (muhafidhun). Golongan ini
merupakan mayoritas umat islam.®®
Doktrin Ahlussunnah wal Jama’ah berpangkal pada tiga panutan,
diantaranya yaitu:
a. Mengikuti paham a-Asy’ari dan al-Maturidi dalam bertauhid
b. Mengikuti salah satu Madzab figh yang empat dalam beribadah®,
yaitu:
1) Imam Hanafi
Didirikan oleh Imam Abu Hanifah, lahir di Kufah, Irak, tahun 80
Hijriyah dan meningga tahun 150 Hijriyah. Mazhab Hanafi
adalah yang paling dominan di dunia Islam (sekitar 45%),
penganutnya banyak terdapat di Asia Selatan (Pakistan, India,
Bangladesh, Sri Lanka, dan Maladewa), Mesir bagian Utara,
separuh Irak, Syiria, Libanon dan Palestina (campuran Syafi'i dan
Hanafi), Kaukasia (Chechnya, Dagestan).
2) Imam Maliki
Didirikan oleh Imam Malik bin Anas yang lahir di Madinah pada
90 Hijriyah dan meninggal pada tahun 179 Hijriyah. Mdzah
Maliki diikuti oleh sekitar 20% muslim di seluruh dunia. Mazhab

ini dominan di negara-negara Afrika Barat dan Utara. Mazhab ini

% Muhammad Tholhah Hasan, Ahlussunnah wal Jama’ah dalam Persepsi dan tradisi NU,
(Jakarta: Lantabora Press, 2005), h. 3
 A. Mukhlis, Aswaja, h. 1
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memiliki keunikan dengan menyodorkan tata cara hidup
penduduk madinah sebagai sumber hukum karena Nabi
Muhammad Hijrah, hidup dan meninggal di sana dan kadang-
kadang kedudukannya dianggap lebih tinggi dari hadits

3) Imam Syafi'i
Dinisbatkan kepada Imam Syafi'l yang lahir di Ghazzah pada
tahun 159 Hijriyah dan meninggal pada tahun 204 Hijriyah.
Madzah Syafi’i memiliki penganut sekitar 28% muslim di dunia.
Pengikutnya tersebar di Turki, Irak, Syiria, Iran, Mesir, Somalia,
Yaman, Indonesia, Thailand, Singapura, Sri Lanka dan menjadi
mazhab resmi negara Malaysia dan Brunei.

4) Imam Hambali
Dimulai oleh para murid Imam ahmad Bin Hambal yang lahir di
Marwaz pada tahun 164 Hijriyah dan meninggal pada tahun 241
Hijriyn.Mazhab ini diikuti oleh sekitar 5% muslim di dunia dan
dominan di daerah Semenanjung Arab. Mazhab ini merupakan
mazhab yang saat ini dianut di Arab Saudi.*®

c. Mengikuti cara yang di tetapkan al-Junaidi a Baghdad dan al-

Ghazali dalam bertarekat. %

®Munawir Abdul Fatah, Tradisi Orang-Orang NU,h.19-20
% A. Mukhlis, Aswaja, h. 2
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2. Pokok-pokok ajaran Ahlussunnah wal Jama’ah

Golongan Ahlussunnah wal Jama’ah selalu mengedepankan prinsip
“at-Tawasshut” (sikap Tengah), “at-Tasamuh” (sikap Toleran), dan “at-
Tawazun” (sikap Seimbang).

Selain itu dalam memahami gjaran islam golongan Ahlussunnah wal
Jama’ah selalu berpegang teguh pada al-Qu’an, Hadits Nabi, Ijma’ para
sahabat Nabi, dan pendapat-pendapat shalafus shalihin. Itulah sebabnya
golongan Ahlussunnah wal-Jama’ah disebut sebagai pengikut “Madzab.”

Adapun pokok-pokok ajaran Ahlussunnah wal’-Jama’ah meliputi:

a. Bidang akidah
Dalam bidang ini Ahlussunnah wal Jama’ah mengikuti madzab
yang digarkan oleh Imam Abul Hasan Al-Asy’ari Abu Mansur

Maturidi.Adapun pokok-pokok garannya meliputi: bahasan agidah

tentang ketuhanan, malaikat-malaikat, kitab-kitab suci para rasul,

hari akhir, gada’ dan gadar Allah.
Adaupun perbedaan rumusan agidah Ahlussunnah wal-Jama’ah
dengan firqoh lain adalah:
1) Allah memiliki sfat a-Jama (Keindahan), a-Jaa
(Kebesaran), al-Kamal (Kesempurnaan).
2) Sifat-sifat Allah terdiri dari sifat wajib jumlahnya 20, sifat
mustahil jumlahnya 20, dan sifat jaiz ada 1 (satu).
3) Allah swt Maha Esa baik dalam dzat-Nya, sifat-Nya, maupun

perbuatan-Nya.
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4) Allah dapat dilihat kelak di Syurga

5) Percaya bawha ada makhluk halus yang diciptakan oleh Allah
dari cahaya (nur) yang bernama malaikat

6) Jumlah maakat hanya Allah yang mengetahuinya dan
diantaranya ada yang disebut “Malaikat Katibin”

7) Al-qur’an adalah kalam Allah yang qodim, kitab suci yang
paling akhir dan sempurna

8) Kitab suci al-Qur’an berada diatas akal manusia dan bukan
sebaliknya

9) Allah yang mengutus para Nabi dan Rasul untuk
menyampaikan gjaran-Nya pada manusia

10) Para Nabi dan Rasul yang wajib diketahui ada 25 dan Nabi
Muhammad saw adalah Nabi dan Rasul yang terakhir
(Khatamul ambiya’ wal mursalin)

11) Para nabi dan Rasul memiliki mu’jizat sebagai hujjah atas
kebesaran risalah yang dibawa

12) Nabi Muhammad saw adalah makhluk yang paling mulia dan
akan memberfi syafa’at di akhirat

13) Hari kiamat pasti terjadi

14) Pada hari kiamat ama manis akan ditimbang, orang beriman
dan beramal shaleh akan masuk syurga, sedangkan oranf kafir
masuk neraka. Kehiduoan di syurga dan di neraka bersifat

kekal dan abadi
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15) Semua yang terjadi di dunia ini sudah ditetapkan oleh gadha
dan gadar Allah
16) Rejeki, jodoh, mati semuanya telah ditetapkan oleh Allah sgjak
zaman azali
17) Perbuatan manusia sudah ditagdirkan Allah, tetapi manusia
diwajibkan untuk memilih perbuatan yang baik
18) Orang beriman yang berdosa dan meninggal dunia dalam
keadaan belum bertobat nasibnya di akhirat terserah Allah,
mungkin akan memperoleh rahmat Allah, dan syafaat
Rasulullah saw, mungkin juga disiksa aan tetapi tidak bersifat
kekal
19) Anak-anak orang kafir jka meninggal dunia sebelum usia
baligh dimasukkan dalam syurga. ®
b. Bidang Syari’ah
Adapun cara untuk mengetahui hasil ijtihad adalah dengan
mempelgari kitab-kitab figh yang telah disusun oleh para imam
madzab empat dan para pengikutnya. Di Indonesia yang paling
banyak dipelajari adalah kitab figh madzab Syafi’i.hampir 99%
warga Nahdliyin adalah pengikut madzab Syafi’l terutama dalam
masalah Ubudiyah. Contohnya sebagai berikut:
1) Membaca bismillah pada surat a-Fatihah dan suratatau ayat al-

Qur’an lain selain surat at-Taubah hukumnya sunnah.

*Ibid., h. 5
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2) Menyentuh dan membawa al-Qur’an harus dalam keadaan suci

3) Membaca do’a qunut pada shalat shubuh

4) Menggunakan rukyatul bil hilal pada saat menetapkan awal dan
akhir Bulan Ramadhan, tidak semata-mata menggunakan hasil
hisab

5) Melakukan shalat tarawih dengan 20 rakaat dan diteruskan
dengan witir 3 rakaat

6) Mengumandangkan adzan dua kali saat melaksanakan shalat
jum’at

7) Setigp memulai mengerjakan shaat disunnahkan membaca
“Ushalli”

8) Shalat fardhu yang tertinggal atau lupa tidak dikerjakan wajib
di gadha’

9) Mengerjakan shalat gabliyah-ba’diyah hukumnya sunnah

10) Berdo’a mengangkat tangn hukumnya sunnah

11) Berdo’a dengan tawassul diperbolehkan

12) Menyentuh wanita yang bukan mahram membatal kan wudhu®

c. Bidang Akhlak/tasawwuf
Akhlak termasuk bagian penting dalam garan isam, karena
dengan akhlak kehidupan manusia dapat berlangsung dngan baik

sesual dengan ketentuan gjaran islam.

®Ibid., h. 6
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Tasawwuf selalu berkaitan dengan disiplin moral, ketekunan
ibadah, ketahanan mental dari berbagai macam godaan duniawi,
konsisten dalam latihan spiritual (mujahadah), dan komitmen yang
tidak terbatas untuk dapat sampai kepada Allah Tuhan Yang Benar
(Al-Wujud al-Haq).®

Rasulullah saw adalah teladan (uswah) dan panutan (qudwah).
Beliau bukan hany menggarkan akhlak yang mulia tetapi
mempraktekannya dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam bidang tasawwuf, Ahlussunnah wal Jama’ah memgikuti
garan yang dirumuskan oleh Imam Junaidi a-Baghdadi, Imam al-
Ghazali, dan para ulama’ tasawwuf yang memiliki persamaan ajaran
dengan keduanya.

Diantara pokok-pokok gjaran akhlak/tasawwuf:

1) Sedalu bertaubat kepada Allah atas segala kesalahan dan dosa
yang telah diperbuat

2) Bersikap zuhud terhadp dunia

3) Bersikap wara’ artinya menahan atau mengendaikan diri dari
segala yang syubhat

4) Bersikap tawaddu’ terhadap sesame muslim terutama kepa
Allah swt

5) Al-Muragabah artinya menyadari bahwa hidup ini selalu dalam

pemantauan dan pengawasan Allah swt

®Muhammad Tholhah Hasan, Ahlussunnah wal Jama’ah dalam persepsi dan tradisi NU, h.
156.
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6) Memperbanyak dzikir
7) lIstigomah dalam menjalankan semuah perintah Allah dan
menjauhi segalalarangan-Nya.™
Prinsip utama yang membedakan Ahlussunnah Wal Jama’ah
dengan golongan lain adalah komitmen mereka terhadap Sunnah

Rasulullh saw dan Jama’ah sahabat.

D. Kajian Tentang Wahabi
Memahami Dakwah Syaikh Muhammad bin Abdul Wahab
1. Pengertian Wahabi
Wahabi adalah gerakan pembaharuan dan pemurnian Islam yang
dipelopori oleh Muhammad bin Abdul Wahab bin Sulaiman at-Tamimi
(1111 H/ 1699 M) dari Najd, Semenanjung Arabia.lalahir pada tahun 661
HQ, 5 tahun setelah keatuhan pemerintahan khilafah Abbasiyah di
Bagdad. pada mulanya Muhammad bin Abdul Wahhab hidup di
lingkungan Sunni pengikut madzab Hambali, bahkan ayahnya syeikh
Abdul Wahab adalah seorang Sunni yang baik, begitu pula dengan guru-
gurunya.™
Daam buku Bersikap Adil Kepada Wahabi karangan AM. Waskito.
Wahabi didefinisikan sebagai: “Ajaran, paham atau gerakan dakwah yang
dirintis oleh Syailkh Muhammad bin Abdul Wahab pada abad 18 M. Beliau

pguangkan bersama pengikutnya di wilayah Ngd, yang kemudian

" A. Mukhlis, Aswaja, h. 7
™ Yusuf as-Sidawi Abu Ubaidah, Meluruskan Sejarah Wahhabi, h. 55
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pengaruhnya meluas ke wilayah Kergjaan Saudi dan wilayah di luar
Saudi.”” Bagi Wahabi segala cara sah dan halal dilakukan sepanjang apa
yang diperjuangkan dianggap sebagai “kehendak Tuhan”. Sama seperti
gerakan radikal islam di indonesia akhir-akhir ini lebih cenderung
eksklusif dan ekstrem. Menurut Peter L. Berger, dunia saat ini sedang
bergerak menuju sakralisme keimanan, tak terkecuali di indonesia.

Para pengikut wahabi dinamakan muwahabi muwahibun yang dapat
diartikan sebaga pendukung garan yang memurnikan ilmu tauhid
(Keesaan Allah) , ibnu abdul wahab melakukan perjalanan keberbagai kota
setelah beberapa kali pindah kebeberapawilayah, kemudian ia
mengajarkan gjaran dan pemikiran seperti ia tuangkan dalam bukunya
yang berjudul : “kitab at tauhid.” Yang kemudian menjadi rujukan utama
kelompok wahabi yang berisi tentang pemberantasan tahayul, bid’ah dan
kufarat yang terdapat dikalangan masyarakat islam.

Tarekat wahabi mengikuti tarekat a Muhammadiyah, dalam
perenungannya Ibnu Abdul Wahab memandang banyak praktik kaum
muslim yang mengandung bid’ah, kufarat, dan kemusyrikan. Yang
bertentangan dengan gjaran tauhid.

Ajaran yang dikembangkan oleh wahabiidentik bertemakan
purifikasi(pemurnian tauhid) karyakaryanya yang lain adalahdalam
bidang:

a fikih

2AM. Waskito, Bersikap Wahabi Tehadap Wahabi, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2012), h.
178



45

b. tafsir
c. hadist
d. Dansgarah

Dalam gjaran adiran wahabi ini memiliki arti upaya menelusuri
berbagai ilmu trsebut hanya untuk mencari apakah di dalam ilmu-ilmu
tersebut terdapat unsur bid’ah atau tidak.

Tauhid menurut ibnu abdul wahab pada dasarnya adalah pengabdian
(ibadah), hanya kepada Allah dengan cara yang benar-benar
mengesakannya.

Ibnu wahab membagi tauhid menjadi 3 yaitu :

a. Tauhid Rububiah: yang berkenaan tentang pengesaan Allah.

b. Tauhid Asmawa Sifat: yang berhubungan dengan pengesaan nana
dan sifat-sifat Allah.

c. Tauhid llahiah: berkaitan dengan pengesaan Allah sebagai tuhan

yang disembah.

. Hakekat Gerakan Dakwah

Di dunia Islam tumbuh berbagai harakah atau jama’ah dakwah Islam,
seperti  Ikhwanul  Muslimin, Jama’ah Tabligh, Ansharus Sunnah
Muhammadiyah, Hizbut Tahrir, Daarul Islam (di Indonesia pada masa
Orde LAMA), Jamaat Islam, PAS (di Maaysia), dan lain-lain. Di
Indonesia sendiri ada organisasi-organisasi Islam  seperti NU,

Muhammadiyah, Persis, a-Irsyad, DDII, FUI, FPI, Hidayatullah, Wahdah
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Islamiyah, dan lain-lain. Belum lagi partai politik berbasis massa Islam,
seperti PPP, PK'S, PAN, PKB, PBB, PBR, dan lainnya.”

Hakikat gerakan Syaikh Muhammad adalah gerakan dakwah juga.
Sama halnya dengan gerakan Ikhwanul Muslimin, Ansharussunnah
Muhammadiyah, Hizbut Tahrir, Jama’at Islami, gerakan Sanusi di Afrika
Barat, Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia, Muhammadiyah, Persis, al-
Irsyad, dan lain-lain. Bahkan gerakan Syaikh Muhammad sudah muncul
terlebih dulu, yaitu pada abad 18 M. Jika ditemukan ada perbedaan-
perbedaan karakter antara satu gerakan dakwah dengan gerakan lain, itu
hal yang biasa, tetapi pada intinya adalah harakah dakwah.

Sisi keunikannya, dalam gerakan wahabi tidak ada aturan organisasi
resmi, seperti AD/ART, struktur pengurus, pusat, pengurus wilayah,
pengurus cabang, ketua umum, wakil ketua, sekjen, alamat sekretraiat,
keanggotaan, logo organisasi, dan lain-lain. Gerakan dakwah ini menyebar
secara natural dan cultural.Basisnya adalah magjlis ilmu, dakwah, dan
saling ta’awun untuk menyebarkan kebaikan. Dari sisi inilah, dakwah
Syaikh Muhammad sama seperti jama’ah Tabligh dari india atau gerakan
Sanusi di Maghribi. Ketiganya sama-sama tidak memiliki konsep struktur
organisasi resmi.”

Dakwah Syaikh Muhammad sering mendapat kritik, karena
pengikutnya mudah menuduh orang lain syirik, bid’ah atau sesat.Hal ini

membuat banyak orang merasa sesak dada, marah dan timbul kebencian.

“Ibid., h. 180
“Ibid., h. 181
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Syaikh Muhammad memiliki cirri khas dalam berdakwah yang
muncul sgjak abad 18 sampa abad 21 ini, bahwa dakwah harus
bersikapterus- terang, tegas dalam memegang prinsip, dan tidak kompromi
terhadap penyimpangan.”

Pada intinya gerakan Syaikh Muhammad dan pengikutnya adalah
Gerakan Dakwah Islam seperti gerakan-gerakan dakwah yang lain. Jika
ada cirri tertentu dalam dakwah ini, merupakan karakter khas yang
membedakannya dari gerakan dakwah lain. Adapun baik buruknya
dakwah itu akan terbukti melalui hasil-hasil perubahan di tengah umat.
Setiap gerakan memiliki petensi salah dan khilaf, dan kewgjiban setian

Muslim untuk menasehatinya dalam kebenaran, kesabaran, dan kasih

Sayang.76

3. Konsep Ajaran Syaikh Muhammad

Seorang responden Magaah Sabili  di wilayah Bandung pernah
melakukan wawancara dengan Syaikh Muhammad terkait fenomena
Dakwah Saafi. Tujuannya ingin mengorek informasi seputar berbagai
kesal ahan kalangan Sal&fi.

Sebenarnya, garan dakwah Syaikh Muhammad bin Abdul Wahab
sudah sering dibahas para ulama’. Salah satunya, oleh Syaikh Muhammad
Jamil Zainu, dalam bukunya yang terkenal di Indonesia, Manhaj Golongan

Selamat.”’

“lbid., h. 183
lbid., h. 184
bid., h. 207
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Dakwah Syalkh Muhammad bin Abdul Wahab Rahimahullah
dibangun atas prinsip dasar. Diantara prinsi-prinsip tersebut sebagai
berikut:

a. Al-llmu (Menghidupkan Ilmu-ilmu Keislaman)

SYAIKH Muhammad Rahimahullah menempuh metode yang
dicontohkan oleh Rasulullah saw dan para ulama’, ketika beliau
meletakkan asas ilmu sebagai pondasi dakwahnya. Dalam kitabnya
al-Ushul Tsalatsah, beliau berkata: “I’lam rahimakallah, annahu
yajibu ‘alaina ta’allum arba’l masa’ila, al-ula:al-‘ilmu; wa huwa
ma’rifatullah wa ma’rifatu nabiyyihi, wa ma’rifatu dinil Islam bil
adil-lah.” *“(ketahuilah, bahwa Dia mewajibkan kita mempelgari
empat masalah; yang pertama adalah ilmu, yaitu ilmu untuk
mengena Allah, mengenal Nabi-Nya, dan mengena Islam dengan
dalil-dalilnya).”"®

Ini adalah bukti kongkrit bahwa garan dakwah Syaikh
Muhammad didasarkan atas ilmu.Beliau menyebut ilmu sebagai
urisan pertama yang diwajibkan Allah Ta’ala kepada setiap Muslim.

Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman dalam Q.S. Muhammad:

19 yang berbunyi:
. - = 837 - 9}’/ f/. . "/,"/}5'41 PR rore ;45 ,/,J./
CXIVE N[ RORVY N1 P SIUN| B¢ F ER PN U RN EEEE A E T
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® Abdurrahman bin Muhammad al-Hambali an-Najdi, Hasyiyah Tsalatsatul Ushul, (Berupa
Matan, 1987 M), h. 9-11
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Artinya: Maka ketahuilah, bahwa Sesungguhnya tidak ada Ilah
(sesembahan, Tuhan) selain Allah dan mohonlah ampunan bagi
dosamu dan bagi (dosa) orang-orang mukmin, laki-laki dan
perempuan. dan Allah mengetahui tempat kamu berusaha dan
tempat kamu tinggal.”®

Beliau juga menyebut sebuah prinsip yang diambil dari nama
judul bab dalam kitab Shahih Bukhari, “al-‘ilmu gablal wal ‘amal”
(I'mu sebelum perkataan dan perbuatan).

Secara aplikasi, prinsp ini  diwujudkan  dengan
menyelenggarakan halagah-halagah ilmu, majlismaglis taklim,
daurah-daurah, menulis risalah-risalah ilmiah, menyusun bayan dan
bantahan, mencetak buku-buku  dan menyebarkannya,
menyel enggarakan madrasah-madrasah diniyah, mendirikan lembaga
riset ilmiyah, dakwah, dan fatwa, mendirikan universitas-universitas
islam, dan lain-lain.*

b. At-Tauhid (Memurnikan Tauhid dan Memberantas Kemusyrikan)

Prinsip selanjutnya yaitu memurnikan tauhid uamat dan
memberantas kemusyrikan.Syaikh Muhammad telah menyusun kitab
At-Tauhid dan Kasyf Asy-Syubhat. Sebagaimana Rasulullah saw
memulal dakwahnya dengan dasar keprihatinan melihat kerusakan
moral, kehancuran akhlak, dan kehidupan yang melanda masyarakat
Kota Makkah. Tadid dakwah beliau dimulai dari keprihatinan

mendalam melihat kondisi kaum Muslimin di Najd yang rusak secar

akidah, ibadah dan khlak.&

Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h.323.
8AM. Waskito, Besikap Wahabi Tehadap Wahabi, h. 208
®ibid., h. 210
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c. As-Sunnah (Menghidupkan Sunnah dan Memberantas Bid’ah)

Imam Nawawi Rahimahullah dalam kitabnya yang Masyhur,
Riyadus Shalihin, tentang pentingnya Sunnah dan bahaya perbuatan
bid’ah.Disana beliau menulis bab: “Fil Amri bil Muhafazhah ‘ala
As-Sunnah wa Adabiha” (Kewajiban menjaga Sunnag dan adab-
adabnya). Sebagimana bab tentang: “Fii An-Nahyi ‘anil Bida’ wa
Muhda-tsatil umur” (Larangan Perbuatan Bid’ah dan perkara yang
Diada-adakan).®memakai gamis putih, memakai penutup kepala,
mengangkat celana diatas mata kaki, memanjangkan janggut,
bersiwak, dan lain-lain. ®

Pengamalan Sunnah ini ditetapkan dengan keyakinan dihati,
amal perbuatan, serta penampilan lahir.

d. At-Tafsiyah (Pemurnian Khazanah Ilmu-ilmu Keislaman)

Tafsiyah yang dimaksud disini adalah membersihkan khazanah
kitab-kitab ke-1slaman dan pengaruh hadits-hadits palsu dan munkar,
hadits lemah, kisah Israilliyat, gjaran-garan Kufarat, filsafat-filsafat
Y unani dan materialism, dan lain-lain.

Ada sebagaian peneliti yang menyebut bahwa dalam kitab-
kitab Syaikh Muhammad juga ditemukan hadits-hadits lemah.Tetapi
jumlahnya sedikit dan tidak ada hadits-hadits palsu
didalamnya.Pilihan beliau untuk merujuk pendapat-pendapat

Syaikhul Islamiyah Ibnu Taimiyah, Ibnul Qayyim al-Jauziyah, dan

8hid., h. 211
8hid., h. 212
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imam-imam hadits Rahimahullah semakin menjelaskan spirit
Tafsiyah itu.®
e. Ad-Dakwah (Menyebarkan Islam yang Lurus)

Sgjarah perjuangan beliau dibidang ini sangat panjang,
sehingga dirinya dijuluki sebagai seorang *“Muassis Dakwah”
(peletak pondasi dakwah). Syaikh Abdul Aziz bin Baz sendiri
menyebut beliau sebagai “al-Imamud Dakwah” (imamnya dakwah
tauhid dan sunnah).

Daam kitabnya, Utsulus Tsala-tsah, Syaikh Muhammad
mengatakan, “Bahwa Allah mewajibkan kita mempelajari empat
perkara, yaitu: ilmu, beramal dengan ilmu, mendakwahkan ilmu, dan
bersabar di atas jalan itu.”® Sebagaimana dalam firman Allah dalam
Q.S a-Asyr yang berbunyi:

>0 o

pleed 5l QAINL @) o ) Y1 0] @) fanlls
2 A2 10155 5 By 55 o

C

Artinya:

1. Demi masa.

2. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian,

3. Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh
dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat
menasehati supaya menetapi kesabaran.

#bid., h. 213
% gyaikh Muhammad al-Hambali an-Najdi, Hasyiyah Tsal-tsatul Ushul, h. 11-13
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Maksud pada ayat diatas adalah setiap Muslim diperintahkan
beriman, beramal saleh, saling nasehat-menasehati dalam kebenaran
dan kesabaran.®
Amar Ma’ruf Nahi Munkar (Menganjurkan kebaikan dan Mencegah
Kemunkaran)

Syaikh Muhammad dan para pendukungnya secara aktif
menyampaikan dakwah dan nasehat.Termasuk ke keluarganya
sendiri.selain itu mereka melaksanakan nahyul munkar bil yad
(mencegah  kemunkaran dengan tangan/kekuatan),  seperti
menghentikan praktik kemusyrikan, dan lain-lain.%’

Al-ljtihad (Membuka Pintu-pintu ljtihad untuk Menjawab Maslah-
masal ah Kontemporen Umat)

Syaikh Muhammad dan para pengikutnya tidak merasa tabu
(aneh) dengan ijtihad. Mereka membuka pintu-pintu ijtihad seluas
mungkin, selama tidak berbenturan dengan kaidah syari’at islam.
Bukti sederhananya adalah modernisasi kehidupan bangsa Saudi
dengan masuknya sarana-sarana teknologji.®
Jhad Fi Sabilillah (Membela Agama Allah dan Negeri-negeri
Muslim dengan K ekuatan Senjata)

Jihad fi Sabilillah dalam perjuangan beliau terbagi menjadi tiga
fase.Pertama,jihad yang ditujukan untuk memenagkan dakwah, dan

me,adamkan api kemusyrikan dan kesesatan. Kedua, jihad untuk

8AM. Waskito, Besikap Wahabi Tehadap Wahabi, h. 214

 1bid.,

8 |bid., h. 216
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melindungi wilayah dakwah beliau (Kergjaan Saudi) dari segala
tantangan dan hambatan.Ketiga, jihad untuk menolong Negeri-negeri
Muslim lain yang dijgjah orang kufar.®®
i. At-Tazkiyah (Menyucikan Jiwa)
Sebagai penyempurna dari semua prinsip ini adalah at-
Tazkiyah, yaitu menyucikan jiwadari segala hal yang mengotori.
Sebagaimana yang tertulis pada firman Allah dalam Q.S Ali-
Imran: 164 yang bberbunyi:

.-
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Artinya: sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang
yang beriman ketika Allah mengutus diantara mereka seorang Rasul
dari golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka
ayat-ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan
kepada mereka Al kitab dan Al hikmah. dan Sesungguhnya sebelum
(kedatangan Nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesatan
yang nyata.

Jika perbuatan manusia bisa menjadi dalil untuk memvonis
suatu keyakinan, maka Islam dan Rasulullah saw akan terus dihujat
karena kesal ahan-kesalahan yang dilakukan oleh setigp Muslim. Dan
hal seperti itu adalah kebathilan yang nyata.Nilai-nilai yang turun

dari sisi Allah adalah suci dan haq, sedangkan amal perbuatan

8 |bid., h. 218
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manusia, selain Nabi dan Rasul, tidak selamat dari kesalahan dan

kekurangan.®

Kajian tentang M edia Online

Kata media berasal dari bahasa latin, median, yang merupakan bentuk
jamak dari medium. Secara etimologi yang berarti alat perantara.Menurut
Willbur Schramn mendefinisikan media sebagai teknologi informasi yang
dapat digunakan dalam pengagjaran.Secara lebih spesifik, yang dimaksud
dengan media adalah dat-alat fisk yang menjelaskan isi pesan atau
pengajaran, seperti buku, film, video, kaset, slide, dan sebagainya ™

Kemudian istilah media itu digunakan dalam bahasa inggris dan diserap
ke dalam bahasa Indonesia, dengan makna antara lain: alat komunikasi,
perantara atau penghubung.

Media adalah dat atau wahana yang digunakan untuk memindahkan
pesan dari sumber kepada penerima.®®

Secara umum istilah media mencangkup sarana komunikasi seperti pers,
media penyiaran (broadcasting) dan sinema. Dengan kata lain dapat

diasumsikan bahwa media merujuk pada berbagai institus atau bisnis yang

%1bid., h. 222
2 Samsul Munir Amin, llmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2009), h. 113
“Anwar Arifin, Dakwah Kontemporer Sebuah Studi Komunikasi,Cetakan 1, (Yogyakarta:

Grahallmu, 2011), h. 89

104

%Wahyu Ilaihi, Komunikas Dakwah, Cetakan |, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), h.
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berkomunikasi dengan para audience, terutama dalam menyediakan pengisi
waktu luang atau hiburan. %

Sedangkan online adalah suatu cara yang akan ditempuh seseorang
untuk dapat mengakses internet. Hadirnya akses internet merupakan media
yang tidak bisa dihindari karena sudah menjadi peradaban baru dalam dunia
informasi dan komunikasi tingkat global.Dengan adanya akses internet, maka
sangat banyak informasi yang dapat diakses oleh masyarakat internasional,
baik untuk kepentingan pribadi, pendidikan, bisnis, dan lain-lain.Dimana
munculnya jaringan internet dianggap sebaga revolusi dalam dunia
komunikasi dan internet. Pada saat pertama kali internet diperkenalkan oleh
para ilmuan Barat, hampir dari kebanyakan tokoh Islam merasa curiga dan
khawatir akan efek dari temuan teknologi tersebut. Namun pemikir Islam
adalah Syria Muhammad Sa’id Ramadhan al-Buthi berkata: ternyata jaringan
Internet yang hamper menelan seluruh dunia adalah merupakan lahan luas
yang didalamnya berisikian podium-podium yang menyuarakan kepentingan
Islam dan memperkenakan, mengajak (dakwah), membela dan memecahkan
berbagai problema. %

Dakwah semakin berkembang dengan hadirnya teknologi global
semacam internet.Internet menjadi ruang yang sangt penting dan berguna bagi
penyebaran nilai-nilai  ke-Islaman.Jangkauannya semakin luas menembus

batas-batas Negara dan bangsa manapun.

% Graeme Burton, Media dan Budaya Populer, diterj. Hodder Arnold, (Y ogyakarta: Jalasutra,
2012), h.09-10
% Fagih Syarif, Kiat Menjadi Dai Sukses, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), h. 139



56

Dengan media online inilah dakwah memainkan perannya dalam
menyebarkan informasi tentang islam keseluruh penjuru dunia khususnya di
Negara Indonesia tanpa mengenal waktu, dan tempat. Semua orang dari
berbagai etnis dan berbagai agama dapat mengaksesnya dengan mudah. Tidak
hanya pasif, pengguna internet bisa proaktif untuk menentang atau menyetuj ui
atau berdiskus tentang sebuah pemikiran keagamaan.Selain bermanfaat untuk
dakwah, internet juga menyediakan informasi dan data dalam memudahkan
umat untuk berkarya %

Media online memang mampu menjauhkan manusia dari kenyataan
hidup sehari-hari. Tetapi internet juga dapat disebut sebagai ‘jendela dunia
besar’, karena realitas sosial yang berhasil dipublikasikan. Pada dasarnya
manusia mempunyai keingintahuan yang besar terhadap sesuatu diluar dirinya,
untuk itu media online menjawabnya dengan model berbentuk tulisan dengan
media berupa Blogspot dimana memiliki tujuan untuk memberi informasi dan
bertukar fikiran sehingga mampu membawa perubahan pada psikologis
manusia.”’

Pada kesempatan kali ini, peneliti membahas media online di Indonesia.
Sebuah fenomena kita amati dan kita rasakan, saat ini kita memasuki suatu
abad komunikasi canggih dimana manusia modern dituntut untuki lebih kreatif
dalam memanfaatkan ilmu dan teknologi bagi kehidupannya. Perkembangan
teknologi komunikasi yang semakin canggih membawa kemguan dalam

berbagai bidang.Dengan kecanggihan teknologi inilah komunikas bisa

%M Ali Aziz, 1Imu Dakwah, h. 421
9 Graeme Burton, Media dan Budaya Populer, h.33
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berjalan dengan bak, sehingga dapat mengetahui informasi yang ada
disekeliling kita, disamping itu, perkembangan dalam bidang komunikasi telah
memperpendek jarak antar wilayah.Salah satu kecanggihan yang paling
mutakhir adalah internet.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka blog sangat penting untuk
menjadi media dakwah, atau menyalurkan pean-pesan dakwah. Hal ini telah
banyak dilakukan di Indonesia. Pada umumnya media sosial pada situs blog di
Indonesia menyediakan waktu untuk kegiatan dakwah. Blog dapat juga
bermanfaat sebagal media yang menyajikan dialog-dialog tentang berbagai

maalah yang dihadapi oleh ummat Islam.

. Dakwah M ealui Media Online

Dakwah melalui jaringan internet dinilai sangat efektif dan potensial
dengan berbagal aas an, diantaranyas mampu menembus batas dan waktu
dalam sekejap dan biaya serta energy yang relative terjangkau, pengguna jasa
internet pada setigp tahunnya mengalami peningkatan, ini berarti berpengaruh
pula pada jumlah penyerap misi dakwah. Para pakar dan ulama’ yang berada
di balik media dakwah via internet bisa konsentrasi dalam menyikapi setiap
wacana dan peristiwa yang menuntut pada hokum syar’i.dakwah melalui
internet telah menjadi salah sati pilihan masyarakat. Berbagai situs mereka

bebas memilih materi dakwah yang mereka sukai, dengan demikian
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pemaksaan kehendak bisa dihindari, cara penyampaian yang variatif telah
membuat dakwah islamiyah viainternet bisa menjangkau segmen yang luas. %

Adapun kelebihan internet sebagai media dakwah jika dibandingkan
media dakwah yang lain, diantaranya yaitu:

1. Karena sifatnya yang never turn-off (tidak pernah dimatikan) dan
unlimited acces (dapat diakses tanpa batas). Internet memberi keluasan
kepada penggunanya untuk mengakses dalam kondisi dan situas
apapun.

2. Internet merupakan tempat yang tepat bagi mereka yang ingin berdiskusi
tentang pengalaman spiritual yang mungkin tidak rasional apabila
dibawa pada forum yang biasa akan mengurangi keterbukaan.

3. Sebaga orang yang memiliki keterbatasan dalam komunikas sering kali
mendapat kesulitan guna mengatasi dahaga spiritual mereka. Internet
hadir sebagal kawan (atau lawan) diskusi sekaligus pembimbng setia.

4. Para ulama’ seharusnya dapat menggunakan internet sebaga media
efektif untuk mencapai tujuan dakwahnya. %

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka blog sangat penting untuk
menjadi media dakwah, atau menyalurkan pesan-pesan dakwah. Hal ini telah
banyak dilakukan di Indonesia. Pada umumnya media sosial pada situs blog di
Indonesia menyediakan waktu untuk kegiatan dakwah. Blog dapat juga
bermanfaat sebagai media yang menyagjikan kgian-kgian islan mengenai

berbagai masalah yang dihadapi oleh ummat Islam.

% Fagih Syarif, Kiat Menjadi Dai Sukses, h. 140
*Ibid.,h. 141
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1. Blog sebaga media dakwah
Blog berasal dari kata Web dan Log (WEBLOG) yang berarti
catatan online (yang berada di web). Jadi, blog dpat diartikan sebagai
situs web yang beris tulisan, artikel atau informasi bermanfaat yang
diupdate (diperbaharui) secara teratur dan dapat diakses secara online
baik untuk umum maupun pribadi.'® Berkat jangkauannya yang luas
dan mendalam, media online berupa blogspot ini mempunyai peran dan
dampak yang besar dalam mengajar dan mendidik anak Indonesia.
Saat ini, khususnya di Indonesia, kegiatan blogging berkembang sangat
pesat dengan tujuan yang beragam pula. Sebagian besar blog masih
menggambarkan konsep blogging yang murni, akan tetapi sebagian blog
juga berkembang sesuai dengan kemauan dan tujuan pemiliknya
sehingga banyak yang beris materi bebas dan terkadang keluar dari
konsep blogging sebenarnya.
Adapun ciri-ciri blog secara umum, yaitu:
a. Memiliki Nama dan Alamat yang bisa diakses secara online.
b. Memiliki tujuan.
c. Memiliki isi atau postingan yang berupa artikel, catatan, dan
informasi lainnya.
d. Unggahan atau isi blog terarsip (terssmpan sesuai tanggal, bulan

dan tahun posting).

1%Cara membuat blog di blogspot, pengertian dan definis blog (http:/cara-buat-blog-
di.blogspot.co.id/2011/01/pengertian-blog.html diakses 23 januari 2016)
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e. Is Blog umumnya selau bertambah atau terupdate sesuai dengan
tujuan blog.

Karena blog bermacam-macam jenisnya, maka tujuan blog juga
dipengaruhi oleh jenis blog tersebut. Contohnya:

a. Tujuan Blog Pribadi : bertujuan untuk memberikan informasi yang
update tentang diri pemilik blog. Seputar pengalaman, hal-hal yang
berkesan, catatan harian, catatan perjalanan pribadi, dan
sebagainya.

b. Tujuan Blog Kesehatan : bertujuan untuk memberikan informasi
kesehatan terkini.

c. Tujuan Blog bisnis : bertujuan untuk memberikan informasi terkini
seputar bisnis sebuah perusahaan.

Saat ini banyak sekali Internet yang hadir dalam kehidupan
masyarakat seperti facebook, twitter, blog, dan lain-lain.Media blogspot
merupakan media informas online yang saat ini berkembang begitu
pesat.Sejak era reformasi, kesempatan untuk menyatakan kebebasan
sangat besar. Blog sangat berperan penting untuk mengembangkan
dakwah karena dakwah melaui blog hasilnya akan lebih efektif
dibanding dengan dakwah konvensional. Media blogspot mampu
menjangkau khalayak sasaran yang sangat luas, bahkan mampu

menjangkau khalayak yang tidak terjangkau oleh media massa.
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2. Kelebihan blog sebagai media dakwah

Keunggulan blog sebaga media dakwah terletak pada daya
persuasinya yang sangat tinggi, karena bisa saling bertukar pengetahuan
dengan pembaca, blogger menulis, pengunjung memberikan tanggapan
atau komentar. Bahkan bisa berbagi pengalaman, berkarya atau
aktualisas diri. Dengan demikian blog dapat memberikan keuntungan
bagi diri sendiri maupun orang lain, dapat menyalurkan hobby dan
mengisi waktu luang dengan kegiatan yang positif.

Selain itu blog juga dapat digunakan untuk menyampaikan
informasi yang bermanfaat untuk diri sendiri maupun bagi orang lain,
dapat berbagi software berguna, seperti foto, film/video, dokumen, dan
banyak lagi, sesuai dengan jenis/ topik yang diangkat.*™
. Kekurangan blog pada media dakwah

Dibalik keunggulan yang dimiliki oleh oleh blog, bukan berarti
blog paling baik untuk dijadikan media dakwah. Sebab seperti media-
mediayang lain blog juga memiliki beberapa kelemahan, diantaranya:

a. Seperti kelemahan media dakwah modern lainnya, blog juga
terbatas hanya pada mad’u yang mengerti akan teknologi

b. Tidak semua masyarakat dapat menggunakan teknologi internet
(contohnya masyarakat bawah)

c. Kurang praktis untuk mengakses media blog karena harus selalu

terhubung dengan Internet

191 Herru Effendi, Industri Pertelevisian Indonesia, (Jakarta: Erlangga, 2008), h. 11-12
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d. Bila terlalu sering membaca media online dapat membuat mata
menjadi |elah dan dapat mengalami gangguan mata

Hal ini terjadi karena faktor situs yang di update yang begitu luas

kepada massa yang heterogen (status sosial ekonominya), juga karena

terbatas hanya pada mad’u yang mengerti akan teknologi.

. Kerangka Teoritik

Pada hakikatya teori mempunyai arti untuk menyatakan sesuatu tentang
kgjadian aktual (actual events) atau fenomena, dan tidak semata-mata
menggambarkan keadaan fiktif.'%

Adapun teori yang digunakan dalam pendlitian ini teori Jarum
hipodermik model ini mempunyai asumsi bahwa komponen-komponen
komunikasi (komunikator, pesan, media) amat perkasa dalam mempengaruhi
komunikasi. Disebut jarum hipodermik karena dalam model ini dikesankan
seakan-akan  komunikasi  “disuntikkan” langsung ke dalam jiwa
komuni kan.Sebagaimana obat disimpan dan disebarkan dalam tubuh sehingga
terjadi perubahan dalam system fisik, begitu pula pesan-pesan persuasive

mengubah system psikologis.*®

. Pendlitian Terdahulu yang Relevan

Tabd 2.1
Tentang Pendlitian Terdahulu yang Relevan
JUDUL Per samaan Perbedaan
Dyah Ningrum Uli | Sama-sama Menggunakan situs

192 Bimo Wagito, Teori-teori Psikologi Sosial, (Y ogyakarta: ANDI,2011), h. 5-6
103 Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2004), h. 62
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Rusyda, Artikel Islami

Pada Stus
isamuda.com, (KPI
2005)

menggunakan media
internet sebagal media
dakwah

gaulan-
sadida.blogspot.comdan
situs Kajianlslam. Net
dalam menyagjikan
informasi tentang agama
Islam.

Lina Oktapiani Pane,
Model Dakwah
Multikulturak Ustadzz
Hasan Basri, (KPI
2013)

Sama-sama membahas
mengenai model
dakwah,

menggunakan tekhnik
analisis komparatif

Menggunakan blog
sebagai media
dakwahnya

Rachmad  wahyudi,
Pesan Dakwah Dalam
Pengajian ( Sudi
Komparatif Pesan
Dakwah dan
Da’iah Dalam
Ceramah Agama

Di Pengajian
Muslimat Al-Fadhilah
Rukun Tetangga 01 /

Da’i

Rukun Warga 07
Karang

Menjangan Kelurahan
Mojo Kecamatan
Gubeng Kota
Surabaya ), (KPI

2009).

Sama-sama
menggunakan  studi
komparatif dalam
mengkaji dakwah

Membandingkan model
dakwah sunni  dan
wahabi




